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ABSTRAK

Tiara Aulia / 222021003 / Pengaruh Pengendalian Internal, Whistleblowing System, dan
Kompetensi Auditor Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan (Studi Kasus Pada

Perusahaan Umum Daerah Tirta Musi Palembang)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal, whistleblowing system
dan kompetensi auditor internal terhadap pencegahan kecurangan. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data yaitu
dengan menggunakan kuesioner. Metode pengumpulan sampel menggunakan metode sampel jenuh.
Populasi dalam penelitian ini di bagian direksi, bagian manajer, bagian keuangan, bagian satuan
pengawasan internal dan bagian sumber daya manusia pada Perusahaan Umum Daerah Tirta Musi
Palembang sebanyak 64 responden. Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Teknik analisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil menunjukkan secara simultan dan
secara parsial bahwa pengendalian internal, whistleblowing system dan kompetensi auditor internal

berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan.

Kata Kunci : Pengendalian Internal, Whistleblowing System, Kompetensi Auditor Internal,

Pencegahan Kecurangan.
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ABSTRACT

Tiara Aulia / 222021003 / The Influence of Internal Control, Whistleblowing System, and
Internal Auditor Competence on Fraud Prevention (Case Study of the Regional Public Company
Tirta Musi Palembang)

This research aims to determine the effect of internal control, whistleblowing system and internal
auditor competency on fraud prevention. The type of research used is associative research. The data
used is primary data. The data collection technique is by using a questionnaire. The sample
collection method uses the saturated sample method. The population in this study was the directors'
section, managers' section, finance section, internal control unit section and human resources
section at the Tirta Musi Palembang Regional Public Company as many as 64 respondents. The
data analysis method used is a quantitative method. The analysis technique uses multiple linear
regression. The results show simultaneously and partially that internal control, whistleblowing

system and internal auditor competency have a significant effect on fraud prevention.

Keywords: Internal Control, Whistleblowing System, Internal Auditor Competency, Fraud
Prevention.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecurangan merupakan salah satu isu dan masalah yang paling menarik
dan menonjol untuk diperbincangkan. (ACFE, 2016). Fraud (Kecurangan)
merupakan penipuan yang disengaja dilakukan yang menimbulkan kerugian
tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan tersebut dan memberikan keuntungan
bagi pelaku kecurangan. Kecurangan terjadi karena adanya tekanan untuk
melakukan yang ada dan adanya pembenaran terhadap tindakan tersebut.
(Betri, 2022)

Kecurangan atau fraud yang terjadi di lingkungan perusahaan masih sering
terjadi dan terkadang sulit untuk diatasi. Kecurangan biasanya tidak hanya
dilakukan oleh pegawai tingkat bawah, tetapi juga dilakukan oleh pimpinan
suatu instasi, baik secara individual ataupun secara bersama-sama. Kecurangan
mencakup perbuatan melanggar hukum dan pelanggaran terhadap peraturan
perundang undangan lainnya yang dilakukan dengan niat untuk berbuat curang.
Perbuatan tersebut dilakukan dengan sengaja demi keuntungan atau kerugian
suatu instansi oleh orang dalam atau juga oleh orang diluar organisasi tersebut.
(Sigiro, 2019).

Kecurangan terjadi ketika seseorang mendapatkan keuntungan dengan
menyampaikan sesuatu yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Pencegahan kecurangan merupakan cara yang paling efektif yang dapat

mengurangi kerugian akibat kecurangan. Organisasi harus bertindak tegas



terhadap para pelaku kecurangan agar orang lain tidak akan berani untuk
melakukan kecurangan lagi. Usaha pencegahan selain mengurangi tindak
kecurangan juga memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan itu
sendiri. (Betri, 2022)

Faktor pertama dalam pencegahan kecurangan yaitu pengendalian
internal. untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien,
pengendalian internal yang baik sangat penting untuk mencegah terjadinya
kecurangan. Pengendalian internal (internal control) adalah pengecekan
penjumlahan baik penjumlahan mendatar (cross footing) maupun penjumlahan
menurun (footing), dalam arti lain meliputi semua perencanaan dari suatu
organisasi dan semua metode serta prosedur yang diterapkan manajemen.
(Ladewi dan Mizan, 2020).

Faktor kedua yaitu whistleblowing system yang dapat mengoptimalkan
efisiensi sistem pelaporan keuangan dalam perusahaan. Whistleblowing system
adalah pengungkapan atas perbuatan pelanggaran dan melawan hukum yang
merugikan pihak-pihak lainnya. Dalam kata lain whistleblowing system
merupakan pelaporan pelanggaran yang disampaikan seseorang yang masih
aktif dalam perusahaan atau luar perusahaan untuk melaporkan tindakan
kecurangan yang terjadi dalam perusahaan. (Indriasih, 2021).

Faktor selanjutnya yaitu kompetensi auditor internal. Auditor internal
merupakan bagian penting di dalam perusahaan, seorang auditor internal harus
mempunyai keahlian dalam mencegah terjadinya kecurangan. Kompetensi

auditor adalah kemampuan auditor untuk mengaplikasikan pengetahuan dan



pengalaman yang dimilikinya dalam melakukan audit dengan teliti, cermat,
intuitif, dan objektif. (Susanto, 2020).

Beberapa penelitian tentang pencegahan kecurangan telah dilakukan,
tetapi menghasilkan hasil yang berbeda. Berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Anggoe dan Reskino (2023) dan Indra Firmansyah (2020)
dengan hasil penelitian bahwa variabel pengendalian internal berpengaruh
terhadap pencegahan kecurangan. Namun berbeda dengan penelitian yang
dilakukan Bhima dkk (2015) bahwa variabel pengendalian internal tidak
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Aprillia dan Sulfitri (2023) dan
Anggoe dan Reskino (2023) dengan hasil penelitian bahwa variabel
whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Namun
berbeda dengan penelitian yang dilakukan Anlilua dan Rusmita (2023) bahwa
variabel whistleblowing system tidak berpengaruh terhadap pencegahan
kecurangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2021) dan Khaire dan Bereki
(2020) dengan hasil penelitian bahwa variabel kompetensi auditor internal
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Namun berbeda dengan
penelitian yang dilakukan Alfiar dan Jaeni (2022) bahwa variabel kompetensi
auditor internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.

Salah satu fenomena terkait kasus kecurangan yang terjadi pada PDAM
Kabupaten Bone Belango yang telah menelan kerugian negara sebesar Rp.24,3

milyar. Kronologi dari kasus tersebut adalah merekayasa realisasi penerima



manfaat Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) yang tidak sesuai Alamat
domisili dan berada di luar wilayah administrasi Kabupaten Bone Belango.
Tersangka merakayasa penerima pemasangan pipa MBR, dan membuat
tagihan fiktif di sebagian rumah yang sebenarnya tidak dipasang pipa
pemasangan baru MBR dengan alih-alih rumah tersebut sebenarnya adalah
pelanggan lama, tersangka hanya mengganti aksesoris dari pipa dan catatan
meter saja, akal-akalan tersebut berguna untuk menghindari pemeriksa yang
dilakukan olen BPKP Perwakilan Provinsi Gorontalo. Terakhir tersangka
membuat rekening tagihan fiktif yang telah dilakukan pemasangan pipa baru
MBR. Pola tersebut sudah berjalan dari tahun 2018 hingga 2021 sampai
diketahui oleh BPKP Perwakilan Provinsi Gorontalo.
(gorontalo.antaranews.com, 2023).

Permasalahan lain pada PDAM terjadi pada PDAM Kota Madiun, berawal
dari kasus penyalahgunaan dan pelanggan rekening air oleh dua orang
karyawan yaitu, tersangka J (54) sebagai Kasubag Pengendali Rekening dan
RE (30) sebagai kasir merangkap supervisor kasir. Terdapat selisih laporan
pembukuan bagian dengan sistem pencatatan rekening air pelanggan, tersangka
merekayasa tagihan yang diterima dari pelanggan dengan nilai yang dicatat
sebagai penerimaan PDAM. Rekayasa tersebut telah berjalan hampir satu
tahun, yang mana jumlahnya mencapai Rp.729.000.000, penggelapan tersebut
ditemukan selisih pembukuan terdeteksi di PDAM Kota Madiun, berdasarkan

hasil audit yang dilakukan oleh Satuan Pengawasan Internal (SPI) dengan



melibatkan  Inspektorat Kota Madiun pada awal tahun 2023.
(surabaya.kompas.com, 2023).

Kasus pelanggaran juga pernah terjadi di Perusahaan Umum Daerah
(Perumda) Tirta Musi yang menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Kota
Palembang. Salah satu oknum pegawai di perusahaan plat merah ini, diduga
melakukan penggelapan dana perusahaan sejak tahun 2018. Menurut Kanit
Pidkor Polresta Palembang Iptu Hamsal, mereka sedang melakukan
penyelidikan di perusahaan yang berada di kawasan Rambutan, Kabupaten
Banyuasin Sumsel. “Sekarang masih diselidiki dugaan kejahatan yang
merugikan negara. Laporan dugaan korupsi ini kita dapati langsung dari pihak
Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirta Musi. Indikasinya ada oknum yang
melakukan pemalsuan data.” Katanya, kamis (29/8/2019). Jumlah kerugian
yang ditaksir mencapai Rp. 250 Juta yang diduga dilakukan oleh karyawan
Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirta Musi di bagian divisi penagihan.
Oknum tersebut telah meminta dana pembayaran tagihan air ke rumah
pelanggan Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirta Musi Palembang ini
tetapi dana tersebut tidak disetor ke perusahaan, hanya data pelanggan yang
diinput sudah melakukan pembayaran.

Aktifitas dugaan penggelapan dana ini dilakukan oknum sejak tahun 2018
hingga 2019. Saat dikonfirmasi ke Direktur Utama Perusahaan Umum Daerah
(Perumda) Tirta Musi Palembang Andi Wijaya, dia enggan memberikan
komentar lebih banyak. Pihak perusahaan menyerahkan pengusutan kasus ini

ke pihak kepolisian. Direktur Utama Perusahaan Umum Daerah (Perumda)



Tirta Musi ini tidak memberikan jawaban ketika ditanyakan tentang oknum
karena pegawai yang diduga tersebut salah satu pejabat penting di perusahaan.
Di sisi lain, di beberapa daerah di Sumatera Selatan termasuk Kabupaten
Banyuasin, pasokan air bersih dari Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirta
Musi sangat terbatas, dan banyak warga kesulitan memperoleh air bersih,
terutama selama musim kemarau. (liputan6.com, 2019).

Berdasarkan survey yang telah dilakukan dengan melakukan wawancara
kepada Ibu Efrilina sebagai Asisten Manajer Pengawasan Umum di Perusahaan
Umum Daerah (Perumda) Tirta Musi, menyatakan bahwa pengendalian
internal masih kurang optimal karena pemantauan terhadap operasional tidak
dilakukan, sehingga tidak ada penilaian yang secara berkala dan menyeluruh
atas aspek-aspek kegiatan/operasional perusahaan yang memiliki risiko tinggi.
Ibu Efrilina menyatakan bahwa untuk whistleblowing system belum
sepenuhnya berjalan dengan efektif dan efisien dikarenakan kurangnya
keamanan yang menyebabkan pihak pelapor (whistleblower) merasa takut atas
pelaporan pelanggaran yang dilakukan. Dalam perusahaan ini juga
whistleblowing system dilakukan secara berkala jika ada keluhan dari karyawan
mengenai pelaporan kecurangan tersebut.

Survey yang dilakukan melalui wawancara kepada Bapak Luthfie sebagai
Staf Pengawasan Umum menyatakan bahwa auditor pastinya memiliki peran
yang sangat penting untuk mencegah dan mendeteksi terjadinya kecurangan,
di Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirta Musi Kota Palembang ini

masalah kecurangan dalam pengelolaan keuangan dan sumber daya seringkali



menjadi sorotan karena kurangnya pelatihan yang memadai, keterbatasan
sumber daya, dan tekanan dari pihak internal ataupun eksternal yang dapat
menghambat independensi auditor tersebut. Auditor yang tidak dilengkapi
dengan pengetahuan yang memadai, cenderung kesulitan dalam
mengidentifikasi potensi kecurangan. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan
evaluasi mendalam dengan ikut pelatihan untuk meningkatkan efektivitas
kompetensi auditor tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas dan mempertimbangkan faktor-faktor
yang mempengaruhi pencegahan kecurangan. Maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengendalian Internal,
Whistleblowing System dan Kompetensi Auditor Internal Terhadap
Pencegahan Kecurangan (Studi Kasus Pada Perusahaa Umum Daerah

(Perumda) Tirta Musi Palembang)”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka dapat dikemukakan

beberapa rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pengaruh Pengendalian Internal, Whistleblowing System dan
Kompetensi Auditor Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan?

2. Bagaimana Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan
Kecurangan?

3. Bagaimana Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Pencegahan

Kecurangan?



4. Bagaimana Pengaruh Kompetensi Auditor Internal Terhadap Pencegahan

Kecurangan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Pengendalian Internal, Whistleblowing
System dan Kompetensi Auditor Internal Terhadap Pencegahan
Kecurangan.

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan
Kecurangan.

3. Untuk Mengetahui Pengaruh  Whistleblowing System Terhadap
Pencegahan Kecurangan.

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Kompetensi Auditor Internal Terhadap

Pencegahan Kecurangan.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini akan memberikan manfaat
kepada para pihak adalah sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan

memberikan informasi penting mengenai pengaruh pengendalian internal,



whistleblowing system dan kompetensi auditor internal terhadap
pencegahan kecurangan.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan ilmu
pengetahuan kepada perusahaan Perusahaan Umum Daerah (Perumda)
Tirta Musi Kota Palembang agar lebih memahami dan dapat membantu
menambah referensi mengeai mencegah terjadinya kecurangan.

Bagi Almamater

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
tambahan ataupun sebagai penelitian sebelumnya terkhususnya untuk
mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah

Palembang
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